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ABSTRAK

Produksi ASI yang tidak optimal merupakan salah satu masalah yang sering dialami
ibu postpartum dan dapat menghambat keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Salah satu upaya nonfarmakologis untuk meningkatkan produksi ASI adalah
melalui Woolwich Massage, yaitu teknik pemijatan pada area sinus laktiferus yang
bertujuan merangsang hormon prolaktin dan oksitosin. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan Woolwich Massage terhadap produksi ASI pada ibu
postpartum di Ruang Wijayakusuma RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya.
Metode yang digunakan adalah studi kasus pada dua ibu postpartum dengan
masalah menyusui tidak efektif. Intervensi Woolwich Massage dilakukan selama
tiga hari berturut-turut dengan durasi £20 menit setiap hari. Data diperoleh melalui
wawancara dan observasi. Hasil penelitian setelah dilakukan Woolwich Massage,
terjadi peningkatan produksi ASI yang ditandai dengan perlekatan bayi yang lebih
baik, tetesan/pancaran ASI lebih lancar, suplai ASI adekuat, dan payudara lebih
kosong setelah menyusui. Kesimpulan: Woolwich Massage dapat membantu
meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum. Saran: ibu postpartum dapat
melakukan Woolwich Massage secara mandiri dibantu keluarga untuk
mempertahankan kelancaran produksi ASI.
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ABSTRACK

Suboptimal breast milk production is one of the problems often experienced by
postpartum mothers and can hinder the success of exclusive breastfeeding. One
non-pharmacological effort to increase breast milk production is through
Woolwich Massage, a massage technique on the lactiferous sinus area that aims to
stimulate the hormones prolactin and oxytocin. This study aims to determine the
application of Woolwich Massage on breast milk production in postpartum mothers
in the Wijayakusuma Ward, Dr. Soekardjo Regional Hospital, Tasikmalaya City.
The method used is a case study on two postpartum mothers with ineffective
breastfeeding problems. The Woolwich Massage intervention was carried out for
three consecutive days with a duration of £ 20 minutes each day. Data were
obtained through interviews and observations. The results of the study after
Woolwich Massage, there was an increase in breast milk production characterized
by better baby attachment, smoother milk drops/flow, adequate breast milk supply,
and emptier breasts after breastfeeding. Conclusion: Woolwich Massage can help
increase breast milk production in postpartum mothers. Suggestion: Postpartum
mothers can do Woolwich Massage independently with the help of family to
maintain smooth breast milk production.
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